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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Tambang tepatnya di Desa
Kemang Indah dan Desa Kualu Nenas, alasan dipilihnya Desa tersebut karena
Desa ini mendapatkan bantuan program KUBE dari Dinas Sosial sebesar Rp
20.000.000 per Desa dan berpotensi untuk mengembangkan Usaha Kebun
Jagung dan usaha Kebun Nenas. Adapun waktu penelitian ini dimulai pada
tanggal 10 Maret 2017 sampai selesai. Alasan penulis melakukan penelitian
di Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar di karenakan disini ditemukan
masalah dalam pengelolaan KUBE dan dilihat juga dari tempat penelitian
agar memudahkan penulis dalam pengambilan data yang dibutuhkan selama

proses penelitian.

3.2 Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah deskriptif Kualitatif yaitu penelitian yang
menggambarkan atau mendeskrifsikan. Penelitian deskriftif adalah penelitian
yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel
atau lebih (independen) tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan

antara variabel satu dengan yang lain.

3.3 Jenis dan Sumber Data
Didalam penelitian ini penulis menggunakan dua sumber data yaitu

data primer dan data sekunder.
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3.3.1 Data Primer
Data primer merupakan data yang dikumpul langsung oleh peneliti
dari objeknya. Yang mana data primer disini diperoleh melalui wawancara
langsung kepada key informen terpilih, dan hasil penyebaran angket yang
menjadi sampel serta dokumentasi dari penelitian khusunya yang terkait
dengan implementasi peraturan desa.
3.3.2 Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh untuk melengkapi data
primer yang didapat dari instansi yang bersangkutan. Yang mana data
sekunder si aini diperoleh melalui wawancara Data yang diperoleh melalui

catatan yang dimiliki instansi seperti dokumen.

3.4 Populasi dan Sampel
3.4.1 Populasi
Menurut Sugiyono (2011: 90) Populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari, dan
kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun yang menjadi populasi pada
penelitian ini adalah 20 orang keluarga miskin dari dua KUBE di
Kecamatan Tambang.
3.4.2 Sampel
Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut. Apabila populasi besar dan peneliti tidak

mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena
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keterbatasan dana, finansial, waktu, tenaga dan sebagainya maka peneliti
dapat menggunakan sampel itu (Sugiyono, 2011: 90).

Sampling Jenuh adalah teknik penentuan sampel apabila semua
anggota populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2012: 96). Hal ini
sering dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 30 orang,
atau penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang
sangat kecil. Istilah lain sampel jenuh adalah sensus, dimana semua anggota
populasi dijadikan sampel. Jadi, sampel dari penelitian tersebut adalah 20
orang keluarga miskin dari dua KUBE di Kecamatan Tambang.

3.4.3 Key Informan Penelitian

Tabel 111.1 Key Informan Penelitian

No Nama Jabatan Jumlah
1 | Subani, Amd Kasi Penguatan Kapasitas dan 1
Pendamping Fakir Miskin
2 | Ermna Ketua KUBE Saiyo Basamo
Jumlah

Sumber : Data Olahan 2016

3.5 Teknik Pengumpulan Data
3.5.1 Observasi
Observasi adalah kegiatan pengamatan langsung kelapangan
terhadap objek penelitian yang ada dalam rangka mendapatkan data dan
informasi yang akurat.
Teknik observasi dengan mengamati sendiri secara langsung

bagaimana Peran Dinas Sosial Kabupaten Kampar dalam Pemberdayaan
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KUBE di Desa Kemang Indah dan Desa Kualu Nenas, kemudian mencatat

perilaku yang terjadi pada keadaan sebenarnya.

1.5.2 Wawancara

Wawancara adalah kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh data
yang dibutuhkan melalui dialog langsung kepada responden yang dianggap
perlu dengan pedoman pada daftar pertanyaan yang telah disediakan,
kemudian mencatat hasil tanya jawab atau dengan bantuan

recorder.Wawancara yang dilakukan di Dinas Sosial Kabupaten Kampar.

1.5.3 Kuesioner

1.6

Kuesioner adalah kegiatan dimana penulis akan memberikan
lembaran pertanyaan beserta pilihan jawabannya kepada responden dengan
permasalahan di dalam penelitian ini. Kuesioner dalam penelitian ini
dilakukan untuk pengumpulan data yang diperlukan dengan membuat
pertanyaan kemudian diisi berdasarkan instruksi yang ada diangket. Jadi,
kuesioner pada penelitian ini adalah 20 orang keluarga miskin dari dua
KUBE di Kecamatan Tambang. Item pernyataan dalam angket akan dibuat

sesuai dengan indikator penelitian.

Teknik Analisis Data

Setelah data dan semua bahan-bahan yang mendukung diperoleh dan
terkumpul melalui penelitian dilapangan. Penulis memisahkan dan
mengelompokkan data tersebut menurut jenisnya dan disajikan dalam
bentuk tabel dan selanjutnya dianalisis sesuai dengan tujuan penelitian.

Dalam penelitian ini data dianalisa secara deskriptif yaitu memberikan
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gambaran secara umum mengenai variabel yang diteliti, kemudian diuraikan
dan dijelaskan berdasarkan data hasil penelitian serta kemudian diambil
suatu kesimpulan.

Selanjutnya data yang dikumpulkan diolah dengan menggunakan
teknik skala likert Sugiono (2011:107). Skala likert digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat dan persepsi orang atau sekelompok orang
tentang fenomena sosial. Dengan skala likert, variabel yang akan diukur
dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut
dijadikan tolak ukur untuk menyusun item-item instrumen yang dapat
berupa pernyataan dan pertanyaan. Jawaban setiap item instrumen yang
menggunakan skala likert mempunyai gradiasi dari positif sampai dengan
sangat negatif.

Berdasarkan metode penelitian yang dikemukakan di atas maka data
dan informasi yang diperoleh akan dikelompokkan dan dipisahkan sesuai
dengan jenisnya dan diberi nilai persentase, disajikan dalam bentuk tabel
dan diuraikan dengan rumusan persentase Husaini Usman (2009:146),

menggunakan rumusan sebagai berikut :

P= % x100%
Keterangan :
P = Presentase
F = Frekuensi
N = Popoulasi

100% = Bilangan tetap
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Kemudian untuk mendapatkan kesimpulan tentang Peran Dinas
Sosial Kabupaten Kampar dalam pemberdayaan keluarga miskin di
Kecamatan Taambang studi kasus melalui Program KUBE di Kecamatan
Tambang Kabupaten Kampar, dari indikator yang telah diajukan kepada
responden dengan menggunakan teknik pengukuran sesuai dengan pendapat

Suharimi Ari Kunto (2003:171), sebagai berikut :

Sangat Baik : 81 - 100%
Baik : 61— 80%
CukupBaik 41 - 60%
Tidak Baik 21— 40%

Sangat Tidak Baik :0-20%



